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Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yesus Kristus atas kasih dan 

penyertaan-Nya sehingga buku dengan judul Pendidikan Agama Kristen: 

Konsep, Tantangan, dan Implementasi ini dapat hadir di tengah-tengah 

pembaca. Buku ini merupakan kumpulan tulisan yang diharapkan menjadi 

sumber inspirasi sekaligus panduan bagi para pendidik, teolog, dan pelaku 

pelayanan Kristen dalam menghadapi beragam isu dan tantangan pendidikan 

di era modern. 

Isi buku ini mencakup berbagai topik penting dan relevan yang 

menyentuh aspek teologi, psikologi, dan sosial dalam konteks Pendidikan 

Agama Kristen (PAK). Para penulis telah menyajikan karya tulis yang 

mendalam dan berbobot, mengupas berbagai perspektif yang dapat 

memperkaya wawasan pembaca. 

Buku Pendidikan Agama Kristen: Konsep, Tantangan, dan Implementasi 

menyajikan eksplorasi mendalam tentang fondasi, tantangan, dan relevansi 

Pendidikan Agama Kristen (PAK) di berbagai konteks modern. Dengan 

pendekatan multidisipliner, buku ini tidak hanya mengupas isu-isu klasik 

tetapi juga menjembatani kebutuhan zaman, menjadikannya panduan bernas 

bagi pendidik, pemimpin gereja, dan komunitas Kristen. 

Bab pertama, Dekalog sebagai Dasar Pendidikan Karakter: Pendekatan 

Pedagogi dalam Komunitas Israel oleh Noh Ibrahim Boiliu, membuka wacana 

dengan menyoroti peran Dekalog dalam pembentukan karakter dan moral 

individu. Bab ini menyoroti Dekalog sebagai sistem nilai transformatif yang 
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relevan melampaui konteks historis Israel, menawarkan fondasi pedagogi 

karakter untuk dunia modern. 

Bab-bab berikutnya menggali isu-isu kontemporer yang mendalam 

tentang Generasi Alfa dan Media Sosial: Elen Sulastri Siregar mengangkat 

tantangan mendidik generasi muda yang lahir di era digital, khususnya dalam 

etika bermedia sosial. Bab ini menawarkan perspektif praktis dan strategis 

untuk membimbing generasi Alfa dengan nilai-nilai Kristen; Cyberbullying dan 

Pendidikan Kristen: Gracita Lydiasari Nainggolan membahas cyberbullying 

sebagai fenomena yang melibatkan psikologi, teknologi, dan teologi. Guru 

PAK diposisikan sebagai agen utama dalam menanamkan nilai-nilai kasih dan 

pengampunan; Perceraian dan Iman Anak: Marta Enjelina Pasaribu mengkaji 

dampak destruktif perceraian terhadap perkembangan iman anak dan 

menawarkan pendekatan pastoral serta pedagogis untuk membantu anak-

anak menghadapi realitas keluarga yang terpecah; Teologi Paulus dan 

Pendidikan Kristen: Sascya Septiani mengeksplorasi doktrin keselamatan 

Paulus, menghubungkannya dengan nilai-nilai pendidikan Kristen untuk 

menanggapi tantangan iman dalam konteks global. 

Bab lain menyoroti relevansi figur Yesus dan konsep holisme dalam 

pendidikan Kristen: Yesus sebagai Guru Teladan: Rantika Febriyanti Lestari Br 

Tampubolon menyajikan analisis mendalam tentang metode pengajaran 

Yesus dalam Injil Yohanes, relevansinya bagi guru PAK masa kini, dan inspirasi 

yang dapat diterapkan dalam kelas modern; Radikalisme dan Pendidikan 

Kristen: Hetti Meriani Debataraja menyoroti pentingnya peran guru PAK 

dalam menangkal radikalisme agama melalui pendekatan moderasi yang 

inklusif dan berlandaskan kasih; Kekerasan dalam Keluarga: Chichi Margareta 

Ginting mengeksplorasi respons teologi terhadap kekerasan verbal dan fisik 

dalam keluarga Kristen, menawarkan perspektif edukatif untuk menciptakan 
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harmoni keluarga; Holisme dalam PAK: Steven Tarigan, Ika Mardayani, dan 

Gokberlian mempromosikan pendekatan holistik dalam pendidikan Kristen 

yang mengintegrasikan aspek spiritual, emosional, dan intelektual untuk 

pembentukan karakter yang utuh; Generasi Z sebagai Penjaga Keutuhan 

Gereja: Berliana menutup buku ini dengan pembahasan tentang peran 

strategis generasi Z dalam menghadapi tantangan kekinian, memastikan 

keesaan dan keberlanjutan gereja di tengah pluralitas zaman. 

Kami berharap buku ini tidak hanya menjadi referensi akademis, tetapi 

juga menjadi refleksi dan motivasi bagi para pembaca untuk semakin giat 

dalam memajukan Pendidikan Agama Kristen di tengah perubahan zaman. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua penulis yang telah 

berbagi pemikiran dan ide mereka, serta kepada semua pihak yang telah 

mendukung penyusunan buku ini. Kiranya Tuhan senantiasa menyertai dan 

memberkati setiap usaha kita untuk membangun pendidikan yang holistik 

dan transformatif. 

Selamat membaca dan semoga buku ini membawa berkat bagi pembaca 

sekalian. 

 

Desember, 2024 

 

 

Tim Penulis 
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PEDAGOGI DAN DEKALOG:  

DEKALOG SEBAGAI LANDASAN PENDIDIKAN 

KARAKTER DALAM KOMUNITAS ISRAEL 

 

Noh Ibrahim Boiliu 

 

Artikel ini mengkaji peran Dekalog sebagai dasar pendidikan karakter dalam 

program pedagogis Ulangan, yang berkelanjutan dan memiliki hubungan erat 

dengan pengajaran moral dan etika dalam masyarakat Israel. Penekanan 

utama adalah pada bagaimana Dekalog, sebagai hukum yang diterima oleh 

Musa di Horeb, tidak hanya berfungsi sebagai pedoman religius, tetapi juga 

sebagai fondasi moralitas yang harus diteruskan kepada generasi mendatang. 

Menggunakan pendekatan von Rad dan Nelson, artikel ini mengeksplorasi 

hubungan antara hukum yang diberikan kepada Musa dan implementasinya 

dalam konteks sosial dan spiritual bangsa Israel. Dekalog dipahami sebagai 

wahyu ilahi yang menyentuh kehidupan sehari-hari, menggambarkan 

ketaatan sebagai bentuk kasih kepada Tuhan. Dalam perspektif pedagogi, 

perintah Tuhan yang disampaikan melalui Musa menjadi sarana 

pembentukan karakter bangsa Israel, menghubungkan hubungan antara Allah 

dan umat-Nya serta hubungan sosial antar sesama. Dengan menekankan 

pentingnya mendengarkan dan melakukan hukum, pendidikan karakter 

dalam Dekalog dilihat sebagai usaha untuk membangun keadilan, kesetiaan, 
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MENDIDIK ETIKA GENERASI 

ALFA DALAM BERMEDIA SOSIAL 

 

Elen Sulastri Siregar 

 

A. PENDAHULUAN 

Generasi Alfa merupakan lanjutan dari generasi Z yang sering disebut 

dengan Gen A. Lahir dari generasi milenial, generasi ini dikatakan haus akan 

gadget dan kurang bersosialisasi. Generasi ini cenderung tidak menghargai 

proses, ingin segala sesuatunya diperoleh dengan cara instan (Fadlurrohim et 

al., 2020). Cepat beradaptasi dengan teknologi, menjadikan generasi ini lebih 

pintar dari generasi sebelumnya (Kharisma, 2019). Terdapat data yang 

menjelaskan penggunaan media sosial oleh generasi alfa pada tahun 2019, 

yaitu media sosial berjenis Instagram adalah 14% anak sering 

menggunakannya, 44.7% sering menggunakannya, 35,1% terkadang 

menggunakannya, 3,2% hampir tidak pernah menggunakannya, dan 2,1% 

tidak menggunakannya, dan menggunakan Facebook, ada 30,9% anak sering 

menggunakannya, 50,0% sering menggunakannya, 17,0% kadang-kadang 

menggunakannya, 2,1% hampir tidak pernah menggunakannya, bahkan 0,0% 

hampir tidak pernah, tidak pernah. Lalu, 42,6% anak-anak menggunakan 

media sosial jenis Whatsapp dan mereka menggunakannya sepanjang waktu, 

40,4% sering menggunakan, 17,0% kadang-kadang menggunakan, dan 0,0% 

hampir tidak pernah, serta tidak pernah menggunakan (Novianti et al., 2019). 
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ANALISIS TEOLOGI DAN PSIKOLOGI PERAN 

GURU PAK DALAM MENURUNKAN TINGKAT 

CYBERBULLYING DI SEKOLAH 

 

Gracita Lydiasari Nainggolan 

 

A. PENDAHULUAN  

Salah satu terobosan cepat masa kini adalah berkembangnya peningkatan 

teknologi di banyak industri, khususnya di bidang teknologi informasi. 

Internet dan teknologi informasi berkenalan, dan bahkan membangun dan 

mengembangkan pribadi masing-masing (Marchellia dan Siahaan 2022). 

Kemunculan media sosial dan kemajuan teknologi informasi berdampak pada 

bagaimana manusia berkomunikasi. Bahkan pengguna internet yang paling 

biasa pun memiliki akses mudah untuk menerbitkan pikiran dan perasaan 

buruk yang dimaksudkan untuk menyakiti orang lain. Seiring dengan 

pertumbuhan dunia teknologi dan informatika, kasus dan isu akan terus 

bermunculan (Yunita 2023). Tentu saja, media sosial baru akan muncul 

dengan evolusi gadget atau teknologi. Cyberbullying atau yang juga dikenal 

sebagai bullying online merupakan efek negatif dari maraknya media sosial 

yang akan terjadi baik bagi siapa pun yang menginginkannya atau tidak. 

Bullying di dunia maya umumnya mengacu pada perilaku kekerasan yang 

terjadi secara online dan berpotensi merugikan korban secara serius. Korban 
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DAMPAK PERCERAIAN 

TERHADAP PERKEMBANGAN IMAN ANAK 

 

Marta Enjelina Pasaribu 

 

A. PENDAHULUAN 

Keluarga adalah kelompok individu yang memiliki hubungan darah, 

pernikahan, atau adopsi, dan tinggal bersama dalam satu rumah tangga atau 

secara dekat dalam suatu lingkungan sosial. Keluarga biasanya terdiri dari 

anggota inti seperti orang tua, anak-anak, dan saudara kandung, tetapi juga 

dapat mencakup anggota keluarga besar seperti kakek nenek, paman, bibi, 

sepupu dan anggota keluarga jauh lainnya. Keluarga dibentuk melalui 

pernikahan antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang saling 

mencintai dan telah memutuskan untuk hidup bersama dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) dan memiliki anak. Dalam Alkitab 

ditegaskan bahwa “Sebab itu seorang laki-laki akan meninggalkan ayahnya 

dan ibunya dan bersatu dengan istrinya, sehingga keduanya menjadi satu 

daging” (Kejadian 2:24). M. Yusuf mengutip dari buku berjudul Hukum 

Perkawinan yang ditulis oleh S.A. Hakim bahwa Pernikahan tidak hanya 

bersifat sementara, tetapi selamanya di antaranya suami dan istri dalam 

keluarga atau rumah tangga yang bahagia. Penjelasan Pasal 1 Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 menyatakan bahwa hubungan jasmani dan 

rohani merupakan bagian yang penting dalam perkawinan, karena tujuan 
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TEOLOGI PAULUS TENTANG  

KESELAMATAN KEPADA ISU-ISU  

PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 

 

Sascya Septiani 

 

A. PENDAHULUAN 

Keselamatan adalah kasih karunia Allah yang diberikan kepada umat 

manusia, karena kasih karunia seseorang dapat diselamatkan oleh iman 

mereka, itu bukan hasil usaha mereka. Hal ini menjelaskan bahwa 

keselamatan umat manusia tidaklah ditentukan dari perbuatan yang 

dilakukannya. 28  Dalam Teologi Paulus tentang keselamatan, sepenuhnya 

didasarkan pada apa yang telah dikerjakan Allah di dalam Kristus demi 

keselamatan umat manusia. Bagi Paulus, peristiwa kematian Yesus dikayu 

salib menghasilkan pendamaian dan kebangkitan secara khusus yang berasal 

dari Allah. Allah yang hendak menghukum umat-Nya karena dosa, berinisiatif 

melakukan pendamaian antara Allah dan umat-Nya dengan mengorbankan 

anak-Nya yang tunggal. Keselamatan dalam teologi Paulus juga membahas 

mengenai kekuasaan Allah yang menjangkau dunia dan keselamatan dunia 

terletak pada soal dimilikinya kembali dunia ini bagi kedaulatan Allah, karena 

                                                           
28 Sutriatmo Sutriatmo, “Konsep Keselamatan Di Dalam Yesus: Ketaatan Pada Firman 

Versus Ketaatan Pada Perbuatan,” Jurnal Teologi Berita Hidup 4, no. 2 (2022): 374. 
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YESUS SEBAGAI GURU MENURUT INJIL 

YOHANES DAN IMPLIKASINYA BAGI 

PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 

 

Rantika Febriyanti Lestari Br Tampubolon 

 

A. PENDAHULUAN 

Injil Yohanes salah satu kitab dalam Perjanjian Baru, Injil ini menawarkan 

pandangan unik tentang Yesus sebagai guru bagi umat-Nya. Dalam tulisan ini 

akan dipelajari tentang konsep Yesus sebagai guru berdasarkan Injil Yohanes, 

serta implikasinya bagi Pendidikan Agama Kristen. 

Sebagai Guru, Yesus sangat mengenal murid-murid-Nya. Ia juga sangat 

tahu bagaimana karakter semua murid-murid-Nya. Dengan mengenali secara 

mendalam dan akurat setiap kepribadian para murid-murid-Nya, Guru Yesus 

bisa mengajar dengan sangat efektif. Yesus tidak pernah salah dalam 

memberikan penilaian terhadap murid-murid-Nya. Ia bahkan sudah bisa 

memberikan evaluasi secara tepat sebelum murid-murid-Nya 

memperlihatkan pekerjaannya.  

Selain itu, Yesus juga dilihat sebagai guru yang memberikan pengajaran 

yang sangat mendalam dan juga berpengaruh bagi murid-Nya. Injil Yohanes 

mencatat berbagai pengajaran Yesus yang mengajarkan kebijaksanaan dan 

kebenaran-Nya. Pengajaran-pengajaran tersebut yang menuntun serta 
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PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 

DALAM MENANGKAL RADIKALISME AGAMA 

 

Hetti Meriani Debataraja 

 

A. PENDAHULUAN 

Radikalisme agama merujuk pada pemahaman dan praktik agama yang 

ekstrim, bahkan sering melibatkan keyakinan yang keras dan intoleran 

terhadap pandangan yang berbeda. Ini dapat ditemukan dalam berbagai 

agama meskipun istilah ini sering dikaitkan dengan agama-agama seperti 

Islam, Kristen, Hindu dan lainnya. Radikalisme agama memiliki potensi untuk 

mengancam stabilitas sosial, hak asasi manusia. Terlihat di sekolah SMA N 11 

memiliki siswa yang berbeda agama seperti Kristen, Khatolik, Islam, Hindu 

dan Budha. Sekolah memiliki siswa mayoritas Islam, 27 siswa yang beragama 

Kristen Protestan, 25 siswa yang beragama Katolik, 3 siswa yang beragama 

Budha dan 1 orang yang beragama Hindu. Adanya diskriminasi pemerintah 

yang memiliki sikap bebas yang mengancam spiritualitas siswa kelompok kecil 

serta mengurangi rasa hormat antaragama. 

Mengingat sekolah sebagai lembaga yang dirancang untuk pengajaran 

siswa dibawah pengawasan pendidik atau guru maka pemerintah 

memfasilitasi sekolah dengan menempatkan guru sesuai kebutuhan yang ada 

(Azzahrah Azka Aulia, 2021). Adapun kebutuhan utama adalah pendidikan 

dan spiritual sesuai ajaran agama yang dianutnya. Menerapkan peraturan 
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PANDANGAN PAK  

TERHADAP KEKERASAN VERBAL DAN  

FISIK DI DALAM KELUARGA KRISTEN 

 

Chichi Margareta Ginting 

 

A. PENDAHULUAN 

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) selama bulan Mei 2007 

menunjukkan peningkatan luar biasa (Kompas, 3/6). Peristiwa yang paling 

mencolok adalah mencuatnya berbagai kasus suami membunuh istri dengan 

berbagai cara, mulai dari pemukulan sampai pembakaran. Lembaga Bantuan 

Hukum Asosiasi Perempuan Indonesia untuk Keadilan (LBH–APIK) Jakarta 

dalam kurun waktu antara bulan Januari sampai dengan April 2007 mencatat 

dan menangani 140 kasus kekerasan, 83 kasus diantaranya berupa KDRT, 

dengan korban perempuan. Kasus ini jauh lebih tinggi dari pada periode yang 

sama tahun 2006 yang setahunnya hanya 324 kasus. (Hanifah, Permasalahan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga Dan Alternatif Pemecahannya, 2007). 

Kekerasan terhadap anak juga termasuk persoalan kekerasan dalam rumah 

tangga. Mereka yang melakukan perlakuan kekerasan terhadap pekerja 

rumah tangga di bawah umur dapat dijerat dengan beberapa pasal, yakni UU 

PKDRT, UU Perlindungan Anak dan UU Ketenagakerjaan. Selain kekerasan 

dalam rumah tangga yang dilakukan oleh suami terhadap istri dan anak yang 
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KONSEP PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 

YANG HOLISTIK SERTA PENERAPANNYA 

 

Steven Tarigan, Ika Mardayani Gulo, & Gokberlian 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan sangat penting untuk dikembangkan dalam memberikan 

kesempatan seluas-luasnya bagi masyarakat. Pendidikan yang baik adalah 

pendidikan dengan konsep pengembangan sumber daya manusia yang 

dilandasi oleh pemahaman tentang nilai-nilai kehidupan yang berkelanjutan 

atau berjangka Panjang. Sehingga tidak dapat dipungkiri lembaga pendidikan 

menghadapi berbagai tantangan perubahan. 

Usaha membangun manusia holistik merupakan cita-cita pendidikan 

nasional. Hal ini paparkan oleh Daniel S. Tjandra (2020) menegaskan bahwa 

UU Sisdiknas no 20 Tahun 2003 pasal 3 mengamanahkan kepada para 

penyelenggara pendidikan dan guru untuk Melaksanakan pendidikan secara 

holistik dengan mengembangkan semua aspek potensi siswa, tidak hanya 

kognitif atau akademik tetapi juga terkait perubahan potensi intelektual siswa 

dan kemampuan siswa dalam mengetahui dan memahami pelajaran. 

Holistik memiliki arti 'menyeluruh' yang terdiri dari kata holy and healthy 

(Yogiswari 2018). Pandangan holistik bermakna membangun manusia yang 

utuh dan sehat, dan seimbang terkait dengan seluruh aspek dalam 

pembelajaran; seperti spiritual, moral, imajinasi, intelektual, budaya, estetika, 



 

148 | Pendidikan Agama Kristen: Konsep, Tantangan, dan Implementasi 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Agoestina, Eunike. 2022. “Gereja Sebagai Pusat Pendidikan Kristen.” 

Hamaduna, Nancy Lestari, and Paulina Dailewa. 2021. “Ibadah Dalam 

Perjanjian Lama.” Aletheia: Jurnal Teologi Dan Pendidikan Kristen 

2(2):123–44. 

Munifah, Munifah. 2015. “Membingkai Holistic Education Dan Nilai-Nilai 

Institusi Bagi Terwujudnya Revolusi Mental: Kajian Kontribusi 

Pemimpin Pendidikan Melalui Pemberdayaan Nilai-Nilai Institusi.” 

Didaktika Religia 3(2):1–18. 

Purwoto, Paulus, Hardi Budiyana, and Yonatan Alex Arifianto. 2020. 

“Landasan Teologis Pendidikan Kristen Dalam Perjanjian Baru Dan 

Relevansinya Bagi Pendidikan Kristen Masa Kini.” DIDAKTIKOS: Jurnal 

Pendidikan Agama Kristen Duta Harapan 3(1):34–48. 

Rombe, Risna, Rani Rani, Nurlita Nurlita, and Jenri Fani Parinding. 2023. 

“Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Kurikulum Merdeka Belajar 

Menurut Ki Hajar Dewantara Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Kristen.” Jurnal Pendidikan Dan Keguruan 1(6):541–54. 

Salinding, Viola Jesiska, and Magdalena Pranata Santoso. 2020. “PENERAPAN 

PENDIDIKAN KRISTEN DALAM KEGIATAN BELAJAR-MENGAJAR YANG 

MENOLONG MURID BELAJAR SECARA EFEKTIF BERDASARKAN 

PERSPEKTIF ALKITAB.” Aletheia Christian Educators Journal 1(1):28–39. 

Sinambela, Juita, Janes Sinaga, Bernard Maruli Hutabarat, Ramlen Woran, and 

Daniel Siswanto. 2023. “Teladan Moral Dalam Alkitab: Pendidikan 

Karakter Dari Kehidupan Tokoh Alkitab.” Global Education Journal 

1(3):321–34. 



 

Konsep Pendidikan Agama Kristen yang Holistik Serta Penerapannya | 149 

Tefbana, Dance Manekat, Ezra Tari, and Hendrik A. E. Lao. 2022. “Implikasi 

Pendidikan Holistik Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen Di 

SMP Kristen Rehobot Oebelo.” Didaché 3:73–88. 

Wasari, Desi, Carolina Etnasari Anjaya, and Yonatan Alex Arifianto. 2022. 

“Misi Melalui Pelayanan Holistik Dalam Pendidikan Kristiani.” 

DIDAKTIKOS: Jurnal Pendidikan Agama Kristen Duta Harapan 5(2):56–

67. 

Yogiswari, Krisna Sukma. 2018. “Pendidikan Holistik Jiddu Krishnamurti.” 

Guna Widya: Jurnal Pendidikan Hindu 5(1). 

 

  



 

 

 

PERAN GENERASI Z DALAM 

MEMELIHARA KEESAAN GEREJA 

 

Berliana 

 

A. PENDAHULUAN 

Generasi Z diidentifikasi memiliki ciri khas dan karakter tersendiri yang 

berbeda dengan generasi sebelumnya. Seperti menghargai keragaman, 

menghargai perubahan sosial dan selalu berpikir yang baru dan kreatif. 

Generasi Z tidak cukup hanya dinilai dari tahun lahir, melainkan juga sosio-

sejarah yang dihadapi pada zamannya. Hal ini di dukung oleh pendapat Karl 

Mannheim yang menyatakan bahwa setiap manusia akan saling 

memengaruhi dan membentuk karakter yang cenderung sama. 45 Demikian 

dengan Generasi Z kebiasaannya mempunyai karakteristik sesuai dengan 

perkembangan zaman. Dimana Generasi Z memiliki kemampuan menguasai 

teknologi, gadget dan perangkat media. Karena itu, membuat Generasi Z 

lebih kreatif dan mudah mendapatkan informasi dengan menggunakan 

teknologi seperti berbentuk visual dan gambar sesuai dengan kebutuhan. 46 

Selain mendapatkan informasi, Generasi Z lebih mandiri dan mampu 

meminimalisir konflik pada penggunaan teknologi dan media sosial, sehingga 

                                                           
45 Yuli Kristyowati, “Generasi “Z” Dan Strategi Melayaninya”, jurnal teologi dan pendidikan 

kristiani, vol.2, No. 1, (2021): 2. 
46 Zorn, R.L. “A NEW GENERATION of graduate student – the Z Generation”, college and 

univeristy washington, vol. 92(1) :2017. hal.61 
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